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	2. Di dalam perekonomian  indonesia sektor usaha yang termasuk kedalam kriteria UMKM
merupakan jumlah terbesar yang ada di perekonomian dan sudah terbukti tahan
terhadap berbagai guncangan krisis. Kriteria-kritria usaha yang tergolong kedalam
usaha UMKM telah banyak diatur dalam peraturan yang ada di indonesia. Diantaranya,
berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM) ada beberapa kriteria yang dipergunakan untuk mendefinisikan
pengertian dan kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Menurut Rahmana (2008),
beberapa lembaga atau instansi pemerintah bahkan memberikan pengertian tersendiri
pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), diantaranya adalah Kementrian Negara
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Menegkop dan UKM), Badan Pusat Statistik
(BPS), Keputusan Menteri Keuangan No 316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994.
Definisi UKM yang disampaikan berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya.
 


	3. Menurut Kementrian Menteri  Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Menegkop
dan UKM), bahwa yang dimaksud dengan Usaha Kecil (UK), termasuk Usaha Mikro
(UMI), adalah entitas usaha yang mempunyai memiliki kekayaan bersih paling banyak
Rp 200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan memiliki
penjualan tahunan paling banyak Rp 1.000.000.000. Sementara itu, Usaha Menengah
(UM) merupakan entitas usaha milik warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan
bersih lebih besar dari Rp 200.000.000 s.d. Rp 10.000.000.000, tidak termasuk tanah dan
bangunan. Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi UKM berdasarkan
kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah
tenaga kerja 5 s.d 19 orang, sedangkan usaha menengah merupakan entitias usaha
yang memiliki tenaga kerja 20 s.d. 99 orang. Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan
Nomor 316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994, usaha kecil didefinisikan sebagai
perorangan atau badan usaha yang telah melakukan kegiatan/usaha yang mempunyai
penjualan/omset per tahun setinggi-tingginya Rp 600.000.000,-
 


	4. Menurut Undang-Undang Nomor  20 Tahun 2008 digolongkan berdasarkan jumlah aset
dan omset yang dimiliki oleh sebuah usaha.
• Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:
a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000.- (lima puluh juta rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.00.000.- (tiga ratus juta
rupiah
• Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000.- (lima puluh juta rupiah)
sampai paling banyak Rp 500.000.000.- (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000.- (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000.- (dua milyar lima ratus
juta rupiah)
 


	5. • Kriteria usaha  menengah adalah sebagai berikut:
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000.- (lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000.- (sepuluh milyar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000.- (dua milyar lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000.-(lima puluh
milyar rupiah)
 


	6. Mengelompokkan usaha mikro  kecil dan menengah (UMKM) kedalam beberapa kriteria,
diantaranya:
• Livelihood Activities, adalah sektor usaha mikro kecil dan menengah yang
digunakan sebagai lahan untuk mencari nafkah yang biasanya lebih dikenal dengan
usaha informal.
• Micro Enterprise, adalah sektor usaha mikro kecil dan menengah yang memiliki ciri
pengrajin akan tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.
• Small Dynamic Enterprise, adalah usaha sektor mikro kecil dan menengah yang
telah memiliki jiwa dan semangat kewirausahaan dan bisa menerima pekerjaan
dalam bentuk subkontrak dengan usaha besar serta ekspor.
• Fast Moving Enterprise, adalah usaha mikro kecil dan menengah yang memiliki jiwa
kewirausahaan dan bersiap-siap untuk bertransformasi menjadi usaha besar.
 


	7. Usaha sektor UMKM  tentu memiliki perizinan dari instansi terkait walaupun bentuknya
perusahaan perseorangan, yang membedakannya dengan jenis usaha lainnya adalah
mekanisme dan bentuk perizinannya. Jika usaha menengah dan besar diwajibkan
memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), yang ditentukan oleh Kementerian
Perdagangan Republik Indonesia, maka usaha sektor UMKM memiliki izin berupa Izin
Usaha Mikro Kecil (IUMK). Ketentuan ini berdasarkan pada Peraturan Presiden Nomor
98 Tahun 2014 serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 83 Tahun 2014 Tentang
Pedoman Pemberian Izin Usaha Mikro dan Kecil. Izin Usaha Mikro Kecil (IUMK)
kemudian diperkuat dengan Nota Kesepahaman antara Menteri Dalam Negeri, Menteri
Koperasi dan UKM dan Menteri Perdagangan Nomor 503/555/SJ Nomor
03/KB/M.KUKM/I/2015 dan Nota Kesepahaman Nomor 72/M-DAG/MOU/I/2015 Tentang
Pembinaan Pemberian Izin Usaha Mikro dan Kecil.
 


	8. Secara sederhana, menurut  Kemenkop-UKM, pelaku usaha mikro yang ingin
mengajukan IUMK, harus mengikuti alur-alur berikut :
 


	9. Beberapa manfaat yang  akan didapatkan oleh para pengusaha mikro kecil jika mereka
memiliki IUMK, yaitu sebagai berikut:
• Mempunyai kepastian dan perlindungan usaha di suatu tempat yang telah
disediakan.
• Akan mendapatkan pendampingan usaha dari instansi terkait untuk dapat
mengembangkan usahanya menjadi besar.
• Akan mempermudah jalan bagi terbukanya bantuan modal dalam bentuk
pembiayaan baik oleh perbankan ataupun lembaga keuangan lainnya.
• Akan dapat menerima pembedayaan dari pemerintah baik pemerintah pusat atau
daerah serta lembaga lainnya yang terkait.
 


	10. Ditinjau dari sudut  pandang perpajakan usaha mikro kecil sama dengan badan usaha
lain, usaha ini dikenakan kewajiban perpajakan seperti pajak penghasilan (PPh) yang
bersifat final. Perpajakan bagi UMK diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun
2013 yang mengatur besaran tarif pajak yang dibebankan kepada wajib pajak dengan
peredaran bruto tertentu, yang kemudian diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
23 Tahun 2018 tentang Pajak Penghasilan Atas Penghasilan Dari Usaha yang Diterima
atau Diperoleh Wajib Pajak Yang Memiliki Peredaran Bruto Tertentu. Besarya tarif pajak
final yang dikenalan dari sebelumnya 1% menjadi 0,5% atas peredaran bruto usaha.
 


	11. Usaha Mikro Kecil  dan Menengah memegang peranan yang vital didalam memainkan
roda perekonomina Indonesa. Disampaing sebagai salah satu cara menyediakan
lapangan kerja, UMKM juga mengambil andil di dalam menumbuh kembangkan
perekonomian Indonesia pasca krisis moneter tahun 1998 diaman usaha-usaha besar
kesulitan didalam mengembangkan usahanya. Pada masa sekarang kontribusi UMKM
terhadap pendapatan nasional maupun daerah sangat tinggi.
UMKM merupakan satu jenis usaha yang pendiriannya dipelopori oleh seorang
pengusaha. Walaupun ada yang berpendapat bahwa UMKM hanya menguntungkan
pihak-pihak tertentu saja. Padahal kenyataannya sektor UMKM mampu menyerap
tenaga kerja yang ada di lingkungan masyarakat, sehingga dapat turut
mensejahterakan masyarakat dari segi pendapatan. Secara nasional UMKM dapat
menyerap tenaga kerja yang ada di Indonesai. Selain itu semua UMKM telah memiliki
kontribusi besar terhadap pendapatan daerah dan nasional (Negara) dalam bentuk
penyetoran Pajak ke Negara.
 


	12. UMKM juga memanfaatkan  sumber daya alam yang potensial yang selama ini
belum digarap secara komersial. Oleh karenanya UMKM dapat membantu dalam
pengelolaan sumber daya alam yang berada didaerah-daerah.
Contohnya: sector usaha UMKM yang bergerak dalam industry pariwisata yang
memanfaatkan keindahan alam untuk dikomersialisasi, tentu hal ini akan
menumbang terhadap kenaikan pendapatan daerah dan nasional pada umumnya.
 


	13. Untuk menghadapi perkembangan  zaman dan perkembangan teknologi yang
makin pesat, maka dalam perkembangannya sektor usaha UMKM harus diarahkan
pada:
• Pengembangan lingkungan yang kondusif bagi jalannya usaha UMKM.
• Pengembangan lembaga-lembaga keuangan yang dapat memberikan akses
pembiayaan kepada UMKM secara murah dan transparan.
• Memberikan jasa pelayanan kepada UMKM untuk mengembangkan bisnis
nonfinansial yang lebih efektif.
• Pembentukan kerjasama stategis antara UMKM satu dengan UMKM lainnya
atau antara UMKM dengan usaha besar baik dalam negeri atau luar negeri. Maju
dan mundurnya kinerja usaha sektor mikro kecil dan menengah di tengah
globalisasi sangat tegantung pada kemampuannya memenangkan pesaingan
dan peningkatan efisiensi didalam bisnis serta peningkatan kerjasama antara
lembaga.
 


	14. Berikut beberapa keunggulan  usaha sektor UMKM jika dibandingkan dengan
usaha besar, diantaranya adalah:
• Inovasi teknologi dalam pengembangan produk lebih mudah diterapkan.
• Terjalin harmonisasi atau hubungan yang lebih akrab didalam perusahaan.
• Kemampuan didalam penyerapan tenaga kerja lebih banyak, dikarenakan
banyaknya usaha ini.
• Felksibilitas tinggi terhadap perubahan kondisi pasar yang cepat, jika
dibandingkan dengan usaha besar yang pada umumnya lebih rumit.
• Terjadi dinamisme didalam manajerial dan terdapat peranan kewirausahaan.
 


	15. Peranan UMKM yang  lainnya yang tidak kalah penting dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja adalah peranannya dalam upaya
meningkatkan pemerataan pendapatan masyarakt yang tersebar di seluruh
Nusantara. Dalam rangka meningkatkan partisipasi sektor usaha mikro kecil dan
menengah perlu diterapkan berbagai kebijakan terkait makro ekonomi. Dengan
memberikan rangsangan terhadap usaha ini maka akan membuka kesempatan
yang luas dan besar bagi perkembangan ekonomi, lapangan kerja dan distribusi
pendapatan yang lebih merata di Indonesia. Stimulus yang dimaksud adalah
berupa investasi pemerintah, swasta maupun asing pada sector usaha UMKM. Hal
ini diperlukan komitmen yang kuat dari pemerintah dalam bentuk peraturan, baik
pemerintah pusat atau daerah dalam upaya pengalokasian APBN atau APBD untuk
ditanamhkan dalam modal UMKM yang produktif.
 


	16. Dilain sisi, tantangannya  adalah bagaimana menciptakan dan mendorong pihak-pihak
swasta maupun swasta asing untuk mau berinvestasi di sektor usaha UMKM, maka
perlu kiranya pihak-pihak terkait menyiapkan fasilitasnya baik dalam bentuk
penyediaan database informasi tentang UMKM, penyediaan infrastruktur, kemudahan
birokrasi, dan kemudahan system perpajakan. Pengalokasian dana pinjaman luar
negeri juga dapat dimanfaatkan untuk pengembangan usaha mikro kecil dan
menengah, selain bantuan dalam bentuk hibah luar negeri untuk memperkuat dan
meningkatkan peranan UMKM dalam perekonomian.
Tindakan lainnya yang dapat dilakukan adalah dengan cara memberikan fasilitas kredit
berbunga rendah. Dalam pelaksanaanya perlu dukungan sektor perbankan, khususnya
perbankan yang tergabung dalam kelompok BUMN. Tindakan ini perlu dilakukan untuk
meningkatkan akes UMKM terhadap permodalan yang selama ini menjadi hambatan
didalam pengembangan usaha. Dukungan pemerintah yang tegas juga diperlukan,
yang biasanya dituangkan dalam peraturan perundang-undangan dan peraturan
pemerintah tentang perbankan dimana setiap perbankan harus menjalankan tugas dan
kewajibannya secara sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab.
 


	17. Peranan sektor UMKM  di Indonesia sangat besar dan terbukti menyelamatkan
perekonomian pada saat terjadi krisis moneter tahun 1998. Bukan hanya di
Indonesia di banyak Negara maju seperi Amerika, Jerman, Italia, dan Jepang,
Usaha mikro kecil dan menengah yang menjadi pilar dan penopang roda
perekonomian. Selain itu upaya mensinergikan antara UMKM dengan usaha besar
dalam keterkaitan industri akan membawa dampak pada peningkatan pendapatan
baik di daerah maupun secara nasional. Peran dan dukungan dari para
stakeholder perlu lebih ditingkatkan lagi sehingga peran UMKM akan semakin
menonjol dalam sumbangsihnya terhadap pertumbuhan ekonomi Negara. Ini
sebagai optimalisasi peran UMKM dalam perekonomian Indonesia
 


	18. Dengan bentuk dan  ukurannya yang tergolong kecil maka sektor usaha mikro kecil dan
menengah memiliki keunggulan di dalam proses pendiriannya dan fleksibilitas yang tinggi
didalam operasional usaha. UMKM memiliki peranan yang cukup besar didalam
menjalankan roda perekonomian negeri, UMKM merupakan benih dari timbulnya usaha
besar, UMKM menyediakan produk atau layanan tertentu yang tidak disediakan oleh usaha
besar karena dinilai tidak efisien.
Beberapa keunggulan yang dimiliki oleh usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
dibandingkan dengan usaha besar (Partomo dan Rachman, (2002) antara lain:
• Inovasi dalam teknologi yang dengan mudah terjadi dalam pengembangan produk.
• Hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam perusahaan kecil.
• Fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar yang berubah
dengan cepat dibandingkan dengan perusahaan berskala besar yang pada umumnya
birokratis.
• Terdapat dinamisme manajerial dan peranan kewirausahaan.
 


	19. Adapun kelebihan dari  usaha yang masuk kedalam kategori usaha mikro kecil dan
menengah diantaranya adalah sebagai berikut:
• Sistem operasi yang fleksibel
Usaha mikro kecil dan menengah biasanya dijalankan oleh sekelompok kecil orang yang
masing-masing memiliki kewenangan untuk memutuskan keputusan. Hal ini yang
menyebabkan operasional keseharian UMKM menjadi lebih fleksibel jika dibandingkan
dengan usaha besar yang birokrasi. Kecepatan reaksi terhadap perubahan pasar (model,
selera, trend) cukup tinggi sehingga jenis usaha ini memiliki keunggulan kompetitif
tersendiri.
• Inovasi
Dengan tidak adanya birokrasi didalam organisasi usaha mikro kecil dan menengah
maka segala ide dan gagasan dapat segera dirancang. Meskipun idenya bisa saja
berasal dari karyawan bukan dari pemilik namun akan dapat segera dieksekusi karna
biasanya terdapat kedekatan antara karyawan dan pemilik.
 


	20. • Berbiaya rendah
Sebagian  besar usaha mikro kecil dan menengah tidak memiliki tempat khusus untuk
usaha seperti di perkantoran-perkantoran. Merka hanya mengandalkan tempat-tempat
yang ada seperti di rumah, ruko, emperan toko dll yang biasanya karyawannya adalah
anggota keluarga. Tentunya hal ini akan mengurangi biaya ekstra dalam operasi usaha.
Lebih lanjut usaha UMKM bisanya mendapatkan fasilitas dana baik yang di sediakan
oleh pemerintah, swasta, dan perbankan dalam bentuk kemudahan sistem perpajakan,
hibah, donasi, dan bantuan. Hal ini yang kemudian memiliki pengaruh besar pada
operasional usaha.
• Berfokus pada salah satu sektor usaha yang spesifik
Sektor usaha UMKM tidak harus melakukan penjualan dalam jumlah besar untuk dapat
mengembalikan modal yang ditanamkan oleh para pemilik. Hal ini memberikan peluang
bagi UMKM untuk fokus pada produk dan target pasar yang lebih spesifik. Misalnya:
bisnis rumahan yang befokus pada produk tertentu dan melayani pelanggan tertentu
saja contoh usaha garment yang hanya melayani pembuatan kerudung. Hal ini berbeda
dengan industri kerajinan skala besar yang harus memproduksi barangnya dalam
jumlah yang besar, sehingga mampu menutupi segala biaya operasionalnya seperti
biaya karyawan yang banyak, listrik, sewa gedung dll
 


	21. Selain dari kelebihan  yang dimiliki oleh usaha mikro kecil dan menengah seperti tersebut
diatas, UMKM juga memiliki beberapa kelemahan sehingga menyulitkan didalam
operasional usahanya. Kelemahan tersebut menurut “Tambunan, (2002) adalah sebagai
berikut:
• Kesulitan pemasaran,
Hasil dari studi lintas Negara yang dilakukan oleh James dan Akarasanee (1988) di
sejumlah Negara ASEAN menyimpulkan salah satu aspek yang terkait dengan masalah
pemasaran yang umum dihadapi oleh pengusaha UKM adalah tekanan-tekanan
persaingan, baik dipasar domestik dari produk-produk yang serupa buatan pengusaha-
pengusaha besar dan impor, maupun dipasar ekspor.
• Keterbatasan financial,
UKM di Indonesia menghadapi dua masalah utama dalam aspek finansial antara lain:
modal (baik modal awal maupun modal kerja) dan finansial jangka panjang untuk
investasi yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan output jangka panjang.
 


	22. • Keterbatasan Sumber  Daya Manusia (SDM),
Keterbatasan sumber daya manusia juga merupakan salah satu kendala serius bagi
UKM di Indonesia, terutama dalam aspek-aspek kewirausahaan, manajemen, teknik
produksi, pengembangan produk, control kualitas, akuntansi, mesin-mesin, organisasi,
pemprosesan data, teknik pemasaran, dan penelitian pasar. Semua keahlian tersebut
sangat diperlukan untuk mempertahankan atau memperbaiki kualitas produk,
meningkatkan efisiensi dan produktifitas dalam produksi, memperluas pangsa pasar dan
menembus pasar baru.
• Masalah bahan baku,
Keterbatasan bahan baku dan input-input lain juga sering menjadi salah satu masalah
serius bagi pertumbuhan output atau kelangsungan produksi bagi UKM di Indonesia.
Terutama selama masa krisis, banyak sentra-sentra Usaha Kecil dan Menengah seperti
sepatu dan produk-produk textile mengalami kesulitan mendapatkan bahan baku atau
input lain karena harganya dalam rupiah menjadi sangat mahal akibat depresiasi nilai
tukar terhadap dolar AS.
 


	23. • Keterbatasan teknologi,
Berbeda  dengan Negara-negara maju, UKM di Indonesia umumnya masih menggunakan
teknologi tradisonal dalam bentuk mesin-mesin tua atau alat-alat produksi yang sifatnya
manual. Keterbelakangan teknologi ini tidak hanya membuat rendahnya jumlah produksi
dan efisiensi di dalam proses produksi, tetapi juga rendahnya kualitas produk yang
dibuat serta kesanggupan bagi UKM di Indonesia untuk dapat bersaing di pasar global.
Keterbatasan teknologi disebabkan oleh banyak faktor seperti keterbatasan modal
investasi untuk membeli mesin-mesin baru, keterbatasan informasi mengenai
perkembangan teknologi, dan keterbatasan sumber daya manusia yang dapat
mengoperasikan mesin-mesin baru.
 


	24. Adapun beberapa permasalah  yang dihadapi didalam menjalankan usaha mikro kecil dan
menengah diantaranya adalah:
• Kekurangan Waktu untuk Melengkapi Kebutuhan.
Hal ini disebabkan karena sedikitnya jumlah oarng yang berada di usaha UMKM yang
dapat mengambil keputusan, mereka dituntut untuk segala bisa dalam berbagai hal,
misalnya: bisa didalam produksi, penjualan, dan pemasaran. Hal ini menyebabkan
tekana yang besar pada orang tesebut sehingga tidak dapat fokus pada salah satu hal.
Tekanan seperti ini dapat terjadi ketika usaha mendapatkan pesanan yang banyak dan
dalam waktu bersamaan. Lebih berat lagi jika ada usaha besar yang merasa tersaingi
dengan keberadaan UMKM dan melakukan tindakan untuk mencegah berkembangnya
sector UMKM.
 


	25. • Terdapat kontrol  yang ketat terhadap anggaran dan pembiayaan.
Sektor UMKM umumnya memiliki dana yang kecil. Sehingga, dalam operasinya selalu
dihadapkan pada bagaimana melakukan pembagian dana seefektif dan seefisien
mungkin untuk membiayai kebutuhan usaha. Ketidakmampuan UMKM dalam
mengumpulkan jumlah dana yang besar juga turut memaksa untuk melakukan
penghematan yang tinggi, hal ini dilakukan untuk mencegah kekurangan biaya
operasional. Jika kekurangan biaya operasional tidak dapat dicegah maka ini yang
kemudian bisa menyebabkan kepailitan, sebab jika UMKM meminjam dana ke pihak lain,
biasanya akan kesulitan didalam membayar kembali angsuran kredit yang didapatkan.
• Sedkitnya tenaga ahli atau mungkin tidak ada
Usaha sektor UMKM bisanya tidak mampu untuk membayar jasa tenaga ahli untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu. Ini merupakan salah satu kelemhan dari UMKM
yang penting. Apabila dibandingkan dengan usaha besar yang memiliki sejumlah besar
tenaga ahli untuk mendukung operasional perusahaan.
 


	26. Tantangan terbesar yang  harus dihadapi oleh semua jenis usaha
mikro kecil dan menengah adalah mengembangkan usaha
ditengah keterbatasan yang ada, tanpa harus mengurangi cita
rasa, mutu dan kualitas dari produk atau layanan yang dihasilkan
 


	27. Any Questions ?
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